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6.
	bahwa dalam rangka efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat yang didasarkan pada pertimbangan luas wilayah dan jumlah penduduk, maka perlu melakukan pemekaran beberapa kelurahan dalam wilayah Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai;
bahwa pemekaran wilayah Kelurahan sebagaimana dimaksud pada huruf a, telah memenuhi persyaratan sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2006 tentang Pembentukan, Penghapusan dan Penggabungan Kelurahan;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan huruf b, maka perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Pembentukan Kelurahan Bangka Nekang, Kelurahan Satar Tacik, Kelurahan Poco Mal, Kelurahan Compang Carep, Kelurahan Laci Carep, Kelurahan Tadong, Kelurahan Rowang, Kelurahan Bangka Leda Dan Kelurahan Compang Tuke Dalam Wilayah Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
Undang-Undang  Nomor 69 Tahun 1958 tentang Pembentukan   Daerah-daerah  Tingkat II dalam Wilayah   Daerah-daerah          Tingkat I    Bali,      Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1655);
Undang-Undang Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah   (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4539);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 31 Tahun 2006  tentang Pembentukan, Penghapusan dan Penggabungan Kelurahan;





Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MANGGARAI
dan
BUPATI MANGGARAI

MEMUTUSKAN :

	Menetapkan 
	
	:
	PERATURAN DAERAH TENTANG PEMBENTUKAN KELURAHAN BANGKA NEKANG, KELURAHAN SATAR TACIK, KELURAHAN POCO MAL, KELURAHAN COMPANG CAREP, KELURAHAN LACI CAREP, KELURAHAN TADONG, KELURAHAN ROWANG, KELURAHAN BANGKA LEDA DAN KELURAHAN COMPANG TUKE DALAM WILAYAH KECAMATAN LANGKE REMBONG KABUPATEN MANGGARAI.










BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam Peraturan daerah ini yang dimaksudkan dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Manggarai.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Manggarai.
3. Bupati adalah Bupati Manggarai.
4. Kecamatan adalah bagian wilayah dari Daerah yang dipimpin oleh camat.
5. Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah dalam wilayah kerja kecamatan.
6. Pembentukan Kelurahan adalah pembentukan kelurahan atau beberapa kelurahan atau bagian kelurahan yang bersandingan, atau pemekaran dari satu kelurahan menjadi dua kelurahan atau lebih dan/atau pembentukan kelurahan di luar kelurahan yang sudah ada dan perubahan status desa menjadi kelurahan.

BAB II
PEMBENTUKAN KELURAHAN

Pasal 2

(1) Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk 9 (sembilan) kelurahan dalam wilayah Kecamatan Langke Rembong Kabupaten Manggarai.
(2) Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri dari :
a. Kelurahan Bangka Nekang sebagai pemekaran dari Kelurahan Watu;
b. Kelurahan Satar Tacik sebagai pemekaran dari Kelurahan Tenda;
c. Kelurahan Poco Mal sebagai pemekaran dari kelurahan Tenda;
d. Kelurahan Compang Carep sebagai pemekaran dari Kelurahan Carep;
e. Kelurahan Laci Carep sebagai  pemekaran dari Kelurahan Carep;
f. Kelurahan  Tadong  sebagai pemekaran dari Kelurahan Karot;
g. Kelurahan Rowang sebagai pemekaran dari Kelurahan Waso;
h. Kelurahan Bangka Leda sebagai pemekaran dari Kelurahan Golo Dukal; dan
i. Kelurahan Compang Tuke sebagai pemekaran dari Kelurahan Wali.

BAB III
LUAS, CAKUPAN DAN BATAS WILAYAH
SERTA JUMLAH PENDUDUK KELURAHAN

Bagian Kesatu
Luas, Cakupan dan Batas Wilayah Kelurahan Pemekaran

Paragraf 1
Kelurahan Bangka Nekang

Pasal 3

(1) Luas wilayah Kelurahan Bangka Nekang adalah 7,2km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Bangka Nekang, meliputi :
a. Lingkungan I Kampung Watu yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001,    RT/RW 001/001,   RT/RW 	002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/002, RT/RW 006/002, RT/RW 007/002, RT/RW 008/002, yang berasal dari RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/002, RT/RW 006/002, RT/RW 007/002, RT/RW 008/002 Lingkungan I Kampung Watu Kelurahan Watu;
b. Lingkungan II Kampung Maumere yang meliputi : RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/001 dan RT/RW 006/001, yang berasal dari RT/RW 023/007, RT/RW 024/007, RT/RW 025/007, RT/RW 026/008, RT/RW 027/008, RT/RW 028/008 Lingkungan II Kampung Maumere Kelurahan Watu.
c. Lingkungan III Rumbit yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001 dan RT/RW 003/001, yang berasal dari RT/RW 029/009, RT/RW 030/009, RT/RW 031/009 Lingkungan II Rumbit Kelurahan Watu; dan
d. Lingkungan IV Wae Palo yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001 dan RT/RW 005/001 yang berasal RT/RW 032/010, RT/RW 033/010, RT/RW 034/010, RT/RW 034A/010, RT/RW 034B/010 Lingkungan II Wae Palo Kelurahan Watu.
(3) Batas wilayah Kelurahan Bangka Nekang adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung dan Kelurahan Rowang;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Watu dan Kelurahan Watu; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Rowang, wilayah Kelurahan Pau dan wilayah Kelurahan Lawir.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Bangka Nekang adalah 3.899 jiwa dengan 840 kepala keluarga (kk).
(5) Batas Wilayah Kelurahan Bangka Nekang sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Bangka Nekang berkedudukan di Watu.

Paragraf 2
Kelurahan Satar Tacik

Pasal 4

(1) Luas wilayah Kelurahan Satar Tacik adalah 7,5km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Satar Tacik meliputi :
a. Lingkungan Tenda I Kampung Kumba meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/RW 001, RT/RW 006/001, RT/RW 007/001, RT/RW 008/001 dan RT/RW 009/001, yang berasal dari RT/RW 016/08, RT/RW 023/08, RT/RW 017/09, RT/RW 018/09, RT/RW 019/10, RT/RW 020/10, RT/RW 024/12, RT/RW 025/12, RT/RW 027/13 Lingkungan Tenda II Kampung Kumba Kelurahan Tenda;
b. Lingkungan Tenda II Wontol dan Satar Tacik yang meliputi RT/RW 001/001 dan RT/RW 002/001 yang berasal dari RT/RW 021/11 dan RT/RW 022/11 Lingkungan Tenda II Wontol dan Satar Tacik Kelurahan Tenda.
c. [bookmark: _GoBack]Lingkungan Tenda III Bajawa yang meliputi RT/RW 001/001, yang berasal dari RT/RW 026/013 Lingkungan Tenda II Bajawa Kelurahan Tenda;
d. Lingkungan Tenda IV Wae Buka yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001 dan RT/RW 003/001 yang berasal dari RT/RW 002/01, RT/RW 003/002 dan RT/RW 004/002 Lingkungan Tenda II Wae Buka Kelurahan Tenda;
e. Lingkungan Tenda V Cunca Lawar RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/RW 001, RT/RW 006/001 dan RT/RW 007/001, yang berasal dari RT/RW 007/03, RT/RW 008/04, RT/RW 009/04, RT/RW 010/04, RT/RW 006/05, RT/RW 011/06 dan RT/RW 012/06 Lingkungan Tenda II Cunca Lawar Kelurahan Tenda; dan
f. Lingkungan Tenda VI Cunga-Ntala yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 013/016 Lingkungan Tenda II Cunga-Ntala Kelurahan Tenda.
(3) Batas wilayah Kelurahan Satar Tacik  adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Karot;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Poco Mal;
c. Bagian Timur  berbatasan dengan wilayah Kelurahan Carep; dan
d. Bagian Barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Satar Tacik adalah 6.096 jiwa dengan 1.471 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Satar Tacik sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Satar Tacik berkedudukan di Kumba.



Paragraf 3
Kelurahan Poco Mal

Pasal 5

(1) Luas wilayah Kelurahan Poco Mal adalah 7,1km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Poco Mal meliputi :
a. Lingkungan I Tenda Gewak yang meliputi RT/RW 001/001 dan RT/RW 002/001, yang berasal dari RT/RW 028/14 dan RT/RW 029/14 Lingkungan Tenda I Gewak Kelurahan Tenda;
b. Lingkungan II Tenda Ponceng yang meliputi RT/RW 001/001 dan RT/RW 002/001, yang berasal dari RT/RW 030/16 dan RT/RW 035/16 Lingkungan Tenda I Ponceng Kelurahan Tenda; dan
c. Lingkungan III Kampung Tenda yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/RW 001, RT/RW 003/RW 001 dan RT/RW 004/RW 001, yang berasal dari RT/RW 031/15, RT/RW 032/15, RT/RW 033/17 dan RT/RW 034/17 wilayah Kampung Tenda Kelurahan Tenda.
(3) Batas wilayah Kelurahan Poco Mal  adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Satar Tacik;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Carep; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tenda.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Poco Mal adalah 1.300 jiwa dengan 309 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Poco Mal sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Poco Mal berkedudukan di Ponceng.


Paragraf 4
Kelurahan Compang Carep

Pasal 6

(1) Luas wilayah Kelurahan Compang Carep adalah 7,7km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Compang Carep, meliputi :
a. Lingkungan I Mando yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001 dan RT/RW 003/001 yang berasal dari RT/RW 01/01, RT/RW 02/01 dan RT/RW 03/02 Lingkungan I Mando Kelurahan Carep;
b. Lingkungan II Pa’ang yang meliputi RT/RW 001/001 dan RT/RW 002/001 yang berasal dari RT/RW 04/02 dan RT/RW 05/03 Lingkungan I Pa’ang Kelurahan Carep;
c. Lingkungan III Namut yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 04/02 Lingkungan I Namut Kelurahan Carep; dan
d. Lingkungan IV Kampung Carep yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 06/03 lingkungan I Kelurahan Carep.
(3) Batas wilayah Kelurahan Compang Carep adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan kali Wae Ri’i dan Kelurahan Laci Carep;
b. bagian selatan berbatasan dengan Hutan Taman Wisata Alam;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Desa Wae Ri’i Kecamatan Wae Ri’i; dan
d. bagian barat berbatasan dengan Kelurahan Laci Carep.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Compang Carep adalah 1.098 jiwa dengan 272 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Compang Carep sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Compang Carep berkedudukan di Mando.


Paragraf 5
Kelurahan Laci Carep

Pasal 7

(1) Luas wilayah Kelurahan Laci Carep adalah 7,3km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Laci Carep meliputi :
a. Lingkungan I Laci Ratung yang meliputi RT/RW 001/001, yang berasal dari RT/RW 008/04 Lingkungan I Laci Ratung Kelurahan Carep;
b. Lingkungan II Laci Mokyang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001 dan RT/RW 003/001 yang berasal dari RT/RW 010/05, RT/RW 011/06 dan RT/RW 012/06 Lingkungan I Laci Mok Kelurahan Carep;
c. Lingkungan III Paku yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 009/05 Lingkungan I Paku Kelurahan Carep; dan
d. Lingkungan IV Cimpar yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 07/04 Lingkungan I  Cimpar Kelurahan Carep.
(3) Batas wilayah Kelurahan Laci Carep  adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan Kelurahan Carep
b. bagian selatan berbatasan dengan Hutan Taman Wisata Alam;
c. bagian timur berbatasan Kelurahan Compang Carep; dan
d. bagian barat berbatasan dengan Kelurahan Carep.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Laci Carep adalah 1.008 jiwa dengan 212 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Laci Carep sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Laci Carep berkedudukan di Laci.


Paragraf 6
Kelurahan Tadong

Pasal 8

(1) Luas wilayah Kelurahan Tadong adalah 7,3km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Tadong, meliputi :
a. Lingkungan I Kampung Tadong yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/001, RT/RW 006/001, RT/RW 007/001, RT/RW 008/001, RT/RW 009/001, RT/RW 010/001 dan RT/RW 011/001, yang berasal dari RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 020/001, RT/RW 022/001, RT/RW 024/001, RT/RW 039/001, RT/RW 005/002, RT/RW 006/002, RT/RW 007/002 Lingkungan I Kampung  Tadong  Kelurahan Karot; dan
b. Lingkungan II Kampung Curu yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/001, RT/RW 006/001, RT/RW 007/001, RT/RW 008/001, RT/RW 009/001, RT/RW 010/001, RT/RW 011/001 dan RT/RW 012/001, yang berasal dari RT/RW 008/002, RT/RW 023/002, RT/RW 025/002, RT/RW 036/002, RT/RW 040/002, RT/RW 009/003, RT/RW 010/003, RT/RW 011/003, RT/RW 012/003, RT/RW 026/003, RT/RW 027/003 dan RT/RW 028/003 Lingkungan II Kampung Curu Kelurahan Karot.
(3) Batas wilayah Kelurahan Tadong adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan Kelurahan Karot;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku dan wilayah Kelurahan Pitak;
c. bagian timur  berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Wali dan wilayah Kelurahan Pitak.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Tadong adalah 3.915 jiwa dengan 762 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Tadong sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Tadong berkedudukan di Curu.



Paragraf 7
Kelurahan Rowang

Pasal 9

(1) Luas wilayah Kelurahan Rowang adalah 7,96  km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Rowang, meliputi :
a. Lingkungan I Kampung Rowang yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001 dan RT/RW 004/001 yang berasal dari RT/RW 011/03, RT/RW 012/03, RT/RW 014/03 dan RT/RW 015/03 Lingkungan II Kampung Rowang Kelurahan Waso;
b. Lingkungan II Bangka Rowang yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 013/03 Lingkungan I Bangka Rowang Kelurahan Waso;
c. Lingkungan III Rumbit yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 016/02 Lingkungan I Rumbit Kelurahan Waso; dan
d. Lingkungan IV Watu Motang yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 016/02 Lingkungan I Watu Motang Kelurahan Waso.
(3) Batas wilayah Kelurahan Rowang adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pau dan Bangka Nekang;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Waso;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Bangka Nekang; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pau.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Rowang adalah 1.523 jiwa dengan 290 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Rowang sebagaimana dimaksud pada Ayat (3) dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Rowang berkedudukan di Rowang.



Paragraf 8
Kelurahan Bangka Leda

Pasal 10

(1) Luas wilayah Kelurahan Bangka Leda adalah 7,2km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Bangka Leda, meliputi :
a. Lingkungan I Kampung Leda yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/001, RT/RW 006/001, RT/RW 007/001, RT/RW 008/001 dan RT/RW 009/001 yang berasal dari RT/RW 001/01, RT/RW 002/01, RT/RW 003/02, RT/RW 004/02, RT/RW 005/03, RT/RW 006/03, RT/RW 019/02, RT/RW 020/03 dan RT/RW 021/01 Lingkungan I Kampung Leda Kelurahan Golo Dukal; dan
b. Lingkungan II Leda Wohe yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 017/03 Lingkungan I Leda Wohe Kelurahan Golo Dukal.
(3) Batas wilayah Kelurahan Bangka Leda  adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Golo Dukal;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pau dan wilayah Kelurahan Golo Dukal; dan
d. bagian barat berbatasan dengan Kelurahan Golo Dukal.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Bangka Leda adalah 2.444 jiwa dengan 515 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Bangka Leda sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Bangka Leda berkedudukan di Leda.


Paragraf 9
Kelurahan Compang Tuke

Pasal 11

(1) Luas wilayah Kelurahan Compang Tuke adalah 8,4km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Compang Tuke, meliputi :
a. Lingkungan I Kampung Tuke yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001 dan RT/RW 004/001 yang berasal dari RT/RW 019/06, RT/RW 020/06, RT/RW 021/06 dan RT/RW 022/06 Lingkungan III Kampung Tuke Kelurahan Wali;
b. Lingkungan II Kampung Mena yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001 dan RT/RW 004/001 yang berasal dari RT/RW 023/07, RT/RW 024/07, RT/RW 025/07 dan RT/RW 026/07 Lingkungan IV Kampung Mena Kelurahan Wali;
c. Lingkungan III Bangka Tuke yang meliputi RT/RW 001/001 yang berasal dari RT/RW 031/01 dari Lingkungan I Bangka Tuke Kelurahan Wali; dan
d. Lingkungan IV Perumnas/BTN Langkas Damai yang meliputi RT/RW 001/001, RT/RW 002/001, RT/RW 003/001, RT/RW 004/001, RT/RW 005/001, RT/RW 006/001 dan RT/RW 007/001 yang berasal dari RT/RW 027/08, RT/RW 028/08, RT/RW 029/08, RT/RW 030/08, RT/RW 034/08, RT/RW 035/08 dan RT/RW 037/08 Lingkungan IV Perumnas/BTN Langkas Damai Kelurahan Wali.
(3) Batas wilayah Kelurahan Compang Tuke adalah :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kecamatan Wae Ri’i;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Wali;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tadong; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Golo Dukal dan wilayah Desa Poco Likang Kecamatan Ruteng.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Compang Tuke adalah 2.093 jiwa dengan 479 kk.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Compang Tuke sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan  dari Peraturan Daerah ini.
(6) Pusat  Pemerintahan Kelurahan Compang Tuke berkedudukan di Tuke.


Bagian Kedua
Luas, Cakupan dan Batas Wilayah
serta Jumlah Penduduk Kelurahan Induk

Paragraf 1
Kelurahan Watu

Pasal 12

(1) Luas wilayah Kelurahan Watu setelah pemekaran menjadi 8,9 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Watu meliputi :
a. Lingkungan II Nekang yang meliputi RT/RW 009/03, RT/RW 010/03, RT/RW 011/03, RT/RW 013/04, RT/RW 014/04, RT/RW 015/04, RT/RW 016/04 dan RT/RW 017/05;
b. Lingkungan II Nekang Ntala yang meliputi RT/RW 012/03;
c. Lingkungan II Ngencung yang meliputi RT/RW 018/05 dan RT/RW 018A/05;
d. Lingkungan II Kedutul yang meliputi RT/RW 019/05, RT/RW 019B/05 RT/RW 020/06 dan RT/RW 021/06;
e. Lingkungan II Rangkat yang meliputi RT/RW 022/06, RT/RW 022A/06 dan RT/RW 022B/06;
f. Lingkungan II Redong yang meliputi RT/RW 019A/05; dan
g. Lingkungan II Ndaong yang meliputi RT/RW 022C/06.
(3) Batas wilayah Kelurahan Watu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan hutan lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tenda; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Bangka Nekang dan Kelurahan Rowang.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Watu adalah 3.665 jiwa dengan 784 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Watu sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Paragraf 2
Kelurahan Tenda

Pasal 13

(1) Luas wilayah Kelurahan Tenda setelah pemekaran menjadi 8,7 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Tenda, meliputi :
a. Lingkungan I Tenda yang meliputi RT/RW 001/01, RT/RW 005/03, RT/RW 014/07, RT/RW 015/07, RT/RW 037/19, RT/RW 038/19, RT/RW 039/20, RT/RW 040/20, RT/RW 042/21, RT/RW 043/21, RT/RW 041/22, RT/RW 046/22, RT/RW 047/23 dan RT/RW 049/23;
b. Lingkungan I Lento yang meliputi RT/RW 036/18 dan RT/RW  048/18; dan
c. Lingkungan I Tubi yang meliputi RT/RW 044/24, RT/RW 045/24 dan RT/RW 050/24.
(3) Batas wilayah Kelurahan Tenda sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku dan Kelurahan Satar Tacik;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Poco Mal dan Kelurahan Satar Tacik; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Mbaumuku dan Kelurahan Watu.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Tenda adalah 6.410 jiwa dengan 1.632 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Tenda sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.


Paragraf 3
Kelurahan Carep

Pasal 14

(1) Luas wilayah Kelurahan Carep setelah pemekaran menjadi 8,2 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Carep, meliputi :
a. Lingkungan II Langgo Nderu yang meliputi RT/RW 18/09, RT/RW 19/09 dan RT/RW 20/10;
b. Lingkungan II Langgo Langkas RT/RW 22/11, RT/RW 23//11 dan RT/RW 24/12;
c. Lingkungan II Langgo Kopi yang meliputi RT/RW 15/08, RT/RW 16/08 dan RT/RW 17/09; dan
d. Lingkungan II Labe yang meliputi RT/RW 13/07 dan  RT/RW 14/07.
(3) Batas wilayah Kelurahan Carep sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Desa Ndehes Kecamatan Wae Ri’i;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Laci Carep dan Desa Bangka Jong Kecamatan Wae Ri’i; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Poco Mal, Kelurahan Satar Tacik dan Kelurahan Karot.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Carep adalah 2.210 jiwa dengan 515 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Carep sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.


Paragraf 4
Kelurahan Waso

Pasal 15

(1) Luas wilayah Kelurahan Waso setelah pemekaran menjadi 9,47 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Waso, meliputi :
a. Lingkungan I Konggang yang meliputi RT/RW 004/01 dan RT/RW 005/01;
b. Lingkungan I Waso Bea yang meliputi RT/RW 001/01, RT/RW 002/01 dan RT/RW 003/01;
c. Lingkungan I Waso Golo yang meliputi RT/RW 006/01 dan RT/RW 007/02;
d. Lingkungan I Waso Welu yang meliputi RT/RW 008/02; dan
e. Lingkungan I Waso Rajong yang meliputi RT/RW 009/02, RT/RW 010/02 dan RT/RW 017/02.
(3) Batas wilayah Kelurahan Waso sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Rowang;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kawasan Hutan Lindung;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Rowang dan Kawasan Hutan Lindung; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pau.

(4) Jumlah penduduk Kelurahan Waso adalah 2.991 jiwa dengan 602 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Waso sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.


Paragraf 5
Kelurahan Karot

Pasal 16

(1) Luas wilayah Kelurahan Karot setelah pemekaran menjadi 8,3 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Karot, meliputi :
a. Lingkungan I Watu Alo yang meliputi RT/RW 032/05;
b. Lingkungan I Resem yang meliputi RT/RW 016/05; dan
c. Lingkungan II Pa’ang yang meliputi RT/RW 015/04, RT/RW 035/04, RT/RW 037/04 dan RT/RW 038/04;
d. Lingkungan II Sondeng yang meliputi RT/RW 013/04, RT/RW 014/04, RT/RW 029/04, RT/RW 030/04, RT/RW 031/04 dan RT/RW 033/04;
e. Lingkungan II Redi yang meliputi RT/RW 019/04;
f. Lingkungan II Remata yang meliputi RT/RW 018/04 dan RT/RW 034/04;
g. Lingkungan II Pela yang meliputi RT/RW 017/05.
(3) Batas wilayah Kelurahan Karot sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Desa Satar Ngkeling dan Desa Poco Kecamatan Wae Ri’i;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tadong dan Kelurahan Mbaumuku;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Carep, Kelurahan Satar Tacik dan Kelurahan Pitak; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Wali, Desa Poco Kecamatan Wae Ri’i dan Desa Ndehes Kecamatan Wae Ri’i;
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Karot adalah 3.004 jiwa dengan 540 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Karot sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.


Paragraf 6
Kelurahan Golo Dukal

Pasal 17

(1) Luas wilayah Kelurahan Golo Dukal setelah pemekaran menjadi 8,4 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Golo Dukal, meliputi :
a. Lingkungan II Ruteng yang meliputi RT/RW 007/04, RT/RW 008/04, RT/RW 009/04, RT/RW 010/05  dan RT/RW 011/05;
b. Lingkungan III yang meliputi RT/RW 012/06, RT/RW 013/06, RT/RW 014/06 dan RT/RW 018/07; dan
c. Lingkungan III yang meliputi RT/RW 015/07 dan RT/RW 016/07.
(3) Batas wilayah Kelurahan Golo Dukal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Kelurahan Compang Tuke;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Bangka Leda;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Pau; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Desa Poco Likang Kecamatan Ruteng;
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Golo Dukal adalah 3.424 jiwa dengan 726 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Golo Dukal sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.


Paragraf 7
Kelurahan Wali

Pasal 18

(1) Luas wilayah Kelurahan Wali setelah pemekaran menjadi 8,7 km².
(2) Cakupan wilayah Kelurahan Wali, meliputi :
a. Lingkungan I La’o yang meliputi RT/RW 001/01, RT/RW 002/01, RT/RW 003/01 dan RT/RW 032/01;
b. Lingkungan II La’o Lanar yang meliputi RT/RW 004/02, RT/RW 005/02, RT/RW 006/02, RT/RW 033/02 dan RT/RW 038/02;
c. Lingkungan III Ka yang meliputi RT/RW 007/03, RT/RW 008/03 dan RT/RW 009/03;
d. Lingkungan III  Ka Sama yang meliputi RT/RW 010/04, RT/RW 011/04, RT/RW 012/04 dan RT/RW 036/04;
e. Lingkungan III  Redong yang meliputi RT/RW 013/05, RT/RW 014/05, RT/RW 015/05, RT/RW 016/05 dan RT/RW 017/05; dan
f. Lingkungan III Golo Bilas yang meliputi RT/RW 018/05.
(3) Batas wilayah Kelurahan Wali sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi :
a. bagian utara berbatasan dengan wilayah Desa Golo Cador Kecamatan Wae Ri’i dan Kelurahan Tadong;
b. bagian selatan berbatasan dengan wilayah Kelurahan Golo Dukal, Kelurahan Pau dan Kelurahan Lawir;
c. bagian timur berbatasan dengan wilayah Kelurahan Tadong dan Kelurahan Pitak; dan
d. bagian barat berbatasan dengan wilayah Kelurahan Golo Dukal dan Kelurahan Compang Tuke.
(4) Jumlah penduduk Kelurahan Wali adalah 3.649 jiwa dengan 792 kepala keluarga.
(5) Batas Wilayah Kelurahan Wali sebagaimana dimaksud pada Ayat (3), dituangkan kedalam peta wilayah Kelurahan sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.



BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 19

(1) Pelaksanaan Peraturan Daerah ini akan berlaku efektif sejak Kelurahan-kelurahan tersebut diresmikan oleh Bupati dengan menunjuk Pejabat Pegawai Negeri Sipil yang memenuhi syarat untuk menjalankan tugas dan fungsi sebagai Lurah.
(2) Hal-hal yang berkaitan dengan surat-menyurat dan administrasi keuangan tetap menjadi tanggungjawab pemerintah Kelurahan Induk sampai berakhirnya tahun anggaran berjalan.

BAB V

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Peraturan Daerah ini mulai berlaku  pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan menempatkannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Manggarai.

	Ditetapkan di Ruteng
pada tanggal  25 Mei 2015

BUPATI MANGGARAI,
             ttd
CHRISTIAN ROTOK



Diundangkan di Ruteng
pada tanggal 25 Mei 2015

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN MANGGARAI,            
             ttd
MANSELTUS MITAK


LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI TAHUN 2015 NOMOR 2.

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR : 02/2015.
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PENJELASAN
ATAS
  PERATURAN DAERAH KABUPATEN MANGGARAI
NOMOR 2 TAHUN 2015
TENTANG
PEMBENTUKAN KELURAHAN BANGKA NEKANG, KELURAHAN SATAR TACIK, KELURAHAN POCO MAL, KELURAHAN COMPANG CAREP, KELURAHAN LACI CAREP, KELURAHAN TADONG, KELURAHAN ROWANG, KELURAHAN BANGKA LEDA DAN KELURAHAN COMPANG TUKE
DALAM WILAYAH KECAMATAN LANGKE REMBONG 
KABUPATEN MANGGARAI


I. UMUM

Reformasi birokrasi pemerintahan telah menjadi suatu kebutuhan untuk mentransformasikan suatu hubungan antara pemerintah dengan masyarakat sehingga menghasilkan suatu hubungan yang lebih dekat dan intens. Dalam paradigma birokrasi sebagai pelayan masyarakat (pelayanan/service), maka birokrasi harus hadir di tengah masyarakat, yang diharapkan berdampak  pada meningkatnya sensibilitas dan responsibilitas pemerintah terhadab berbagai aspirasi dan kebutuhan masyarakat dan dapat segera mengagregasikannya dalam kebijakan publik pemerintah. 
Dalam konteks berpikir demikianlah kita dapat memahami upaya Pemerintah Kabupaten Manggarai melakukan pemekaran kecamatan dan pemekaran Kelurahan di Kabupaten Manggarai. Pada tahun 2015 ini Pemerintah Kabupaten Manggarai memiliki cita-cita dapat memekarkan Kecamatan Satar Mese Barat dan memekarkan sejumlah kelurahan di Wilayah Kecamatan Langke Rembong. 
Kecamatan Langke Rembong saat ini memiliki luas wilayah 60,64 km2 dengan jumlah luas wilayah efektif seluas 223,03 km2, sedangkan total jumlah penduduk keadaan sampai dengan Bulan Desember 2014 berjumlah 71.641 jiwa (Dispenduk, Oktober 2014), yang tinggal menyebar pada 11 kelurahan dengan konsentrasi yang berbeda-beda. Dengan kondisi yang demikian, sangat menyulitkan bagi Pemerintah Kabupaten Manggarai, maupun pemerintah kecamatan Langke Rembong  untuk hadir, melayani serta mendengarkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat Kecamatan Langke Rembong  dan mengagregasikannya dalam  berbagai kebijakan publik pemerintah. Oleh karena itu pilihan kebijakan strategis untuk memekarkan kecamatan Langke Rembong  kiranya menjadi pilihan kebijakan yang tepat guna dapat mentransformasikan hubungan yang lebih dekat antara pemerintah di satu sisi dengan masyarakat pada sisi yang lainnya. Dengan demikian pemerintah akan senantiasa hadir dan ada di tengah masyarakat yang dilayaninya dan dapat mengagregasikan aspirasi dan kebutuhannya dalam berbagai kebijakan pembangunan.


II. PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas.
Pasal 2
Cukup jelas.
Pasal 3
Cukup jelas.
Pasal 4
Cukup jelas.
Pasal 5
Cukup jelas.
Pasal 6
Cukup jelas.
Pasal 7
Cukup jelas.
Pasal 8
Cukup jelas.
Pasal 9
Cukup jelas.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Cukup jelas.
Pasal 12
Cukup jelas.
Pasal 13
Cukup jelas.
Pasal 14
Cukup jelas.
Pasal 15
Cukup jelas.
Pasal 16
Cukup jelas.
Pasal 17
Cukup jelas.
Pasal 18
Cukup jelas.
Pasal 19
Cukup jelas.
Pasal 20
Cukup jelas.
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